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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Mikroprosessor adalah sebuah CPU (central processing unit) yang terdiri atas ALU (arithmatic logic unit), program counter, stack pointer, register dan rangkaian pewaktu. System kerja dari sebuah sistem mikroprosessor sekarang ini telah diaplikasikan kedalam sebuah IC (integrated circuit) yang disebut dengan mikrokontroler. 

Mikrokontroler dapat dikatakan sebagai sebuah komputer yang sangat sederhana yang terdapat didalam sebuah IC. Peranti masukan dan peranti keluaran serta pengingat sudah terkemas dalam satu IC mikrokontroler, sistem-sistem tersebut dapat dijadikan sebagai sebuah antarmuka yang dihubungkan dengan perangkat keras untuk suatu aplikasi tertentu.

Perbedaan antara mikroprosessor dengan mikrokontroler adalah Mikroprosessor diarahkan untuk membentuk komputer Digital General Purpose (Tujuan umum), dan mengacu pada sebuah CPU dalam satu keping.

Mikrokontroler diarahkan untuk disain kontroler Digital Special Purpose (Tujuan Khusus), mikrokontroler merupakan bentuk khusus gabungan CPU dengan peralatan lain dalam susunan rangkaian minimal dalam satu keping. Beberapa jenis mikrokontroler dari keluarga MCS-51 produk ATMEL dapat diperoleh dipasaran. Salah satu diantaranya adalah AT89C51 yang kompatibel dalam set instruksi dan tata letak pin dengan standard industri MCS-51.

Yang berbeda pada desain EPROM (Erase Programmable Read Only Memory) tipe AT89C51 menggunakan Flash PEROM (Programmable and Erasable Read Only Memory). Tipe Flash PEROM seperti ini mempunyai bentuk kepraktisan diantaranya adalah dalam hal penghapusan data yang dengan mudah dapat dilakukan secara elektris. Sehingga jika terjadi kesalahan penulisan program, program yang salah tersebut dapat dihapus dan kemudian diisi kembali. Kelebihan mudah, yang merupakan alasan dasar dipilihnya penggunaan mikrokontroler seri ini. Selain dari segi perangkat keras yang lebih sederhana, karena tidak perlu membuat jalur alamat dan jalur data untuk berhubungan dengan perangkat luar.

Alasan lain adalah karena keberadaan mikrokontroler dapat digunakan untuk berbagai keperluan manusia, seperti: pengendali dan pengukur suhu, pengendali peralatan  elektronik, dan pengembangan aplikasi lainya. Oleh kerena itulah dipilih judul Pengaturan Kecepatan Motor DC Dengan Kendali Remote dengan menggunakan mikrokontroler AT89C2051 dan AT89C51 sehingga menjadi penerapan mikrokontroler dalam Pengaturan Kecepatan Motor. Secara umum pengatur kecepatan motor dengan mikrokontroler dapat dilihat pada gambar 1.

Gambar 1. Blok Diagram Pengatur Motor DC Dengan Kendali Remote

1.2 Permasalahan

Masalah yang dihadapi adalah bagaimana kecepatan piringan yang berputar, diproses dan hasil pengukuran kecepatan piringan tersebut ditampilkan pada penampil (display). Permasalahan ini dapat diatasi dengan cara menghubungkan sensor kecepatan putar ke penampil LCD melalui mikrokontroler AT89C51 sebagai pengendali utama dan dengan menggunakan remote control sebagai pengontrol alat pengatur kecepatan motor tersebut. Pengaturan Kecepatan Motor DC Dengan Kendali Remote disusun dengan menggunakan mikrokontroler AT89C2051 untuk mengolah data dari remote dan AT89C51 sebagai pengendali utama, sensor kecepatan putar yang terdiri dari optocoupler, transistror BC828 dan hasil pengukuran kecepatan putar tersebut di tampilkan pada penampil LCD. 

Agar mikrokontroler dapat memproses dari sistem perangkat keras, maka diperlukan perangkat lunak (program). Perangkat lunak yang digunakan tersebut adalah bahasa pemrograman ASM-51 yang dijalankan pada system DOS.

1.3 Pembatasan Masalah

Prinsip kerja dari Pengatur Kecepatan Motor DC Dengan Kendali Remote adalah mengatur kecepatan motor dan menghitung jumlah pulsa yang diterima oleh sensor, pulsa tersebut kemudian diolah dan ditampilkan ke LCD sebagai hasil pengukur kecepatan motor.

Pengatur Kecepatan Motor DC Dengan Kendali Remote dalam tugas akhir ini berbasiskan mikrokontroler AT89C2051 dan AT89C51, sehingga ada banyak kemungkinan kemampuan yang dapat dikembangkan. Sedangkan perangkat lunak dengan menggunakan bahasa pemrograman assembly sebagai antarmuka perangkat keras dengan lingkungan. Bahasa pemrograman yang dipakai yaitu disesuaikan dengan mikrokontroler yang dipakai yaitu dari keluarga MCS-51, sehingga bahasa pemrograman yang digunakan adalah ASM-51.

1.4 Tujuan Penulisan

Dalam rangka penulisan tugas akhir ini, penulis menjabarkan tujuan penulisan atas dua bagian, yaitu :

a. Tujuan Umum

1) Memenuhi salah satu persyaratan menyelesaikan studi Jenjang Diploma Tiga (D3) Sekolah Tinggi Manajemen Informatika dan Komputer AKAKOM Yogyakarta.

2) Mempersembahkan bagi mahasiswa Sekolah Tinggi Manajemen Informatika dan Komputer AKAKOM Yogyakarta pada umumnya, dan Jurusan Teknik Komputer pada khususnya sebagai bahan teori dan praktik.

b. Tujuan Khusus

1) Memperkenalkan kegunaan mikrokontroler AT89C51 sebagai pengatur kecepatan dengan kendali remote dan pengembangannya.

2) Mengaktualisasi teori yang diperoleh selama kuliah dan pengembangan-pengembangan berdasar bidang keilmuan yang saling berkait.

1.5 Sistematika Penulisan

Bab I     Pendahuluan

Bab ini membahas tentang Latar belakang masalah, Permasalahan, Pembatasan masalah, Tujuan penulisan dan Sistematika penulisan.

 Bab II   Landasan Teori

Bab ini membahas tentang mikrokontroler AT89C51 sebagai pendukung perancangan perangkat keras dan perangkat lunak. 

Bab III  Perancangan Perangkat Keras

Bab ini membahas tentang perangkat keras dari pengaturan kecepatan motor dc dengan kendali remote yakni hubungan antara mikrokontroler AT89C51, rangkaian motor, sensor kecepatan putar, sensor penerima remote dan penampil (LCD). 

Bab IV  Perancangan Perangkat Lunak

Bab ini menjelaskan mengenai perangkat lunak yang berisi program yang dimasukkan kedalam mikrokontroler sehingga perangkat keras dapat bekerja sebagai pengatur kecepatan putar. Perangkat lunak yang digunakan untuk memprogram mikrokontroler AT89C51 dan cara mengkompile program. 

Bab V    Penutup

Bab ini berisi kesimpulan dan saran dari pembuatan alat pengatur motor DC dengan kendali remote menggunakan mikrokontroler AT89C51 dari penulis.
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